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Resensi Bukut!
Buku ini dikarang oleh seorang Doktor muda, yaitu Muhammad Roy Purwanto yang
merupakan dosen Fakultas IImu Agama Islam Ull. Muhammad Roy Purwanto, adalah penulis di

bidang hukum Islam,? Ushul Figh,® dan Sosial keagamaan.* Beberapa karyanya menunjukan

! Kesimpulan ini bisa dilihat di Muhammad Roy Purwanto, IImu Mantiq (Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2019)
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bahwa penulisan aktif di ketiga bidang tersebut.® Buku llmu Mantiqg ini merupakan salah satu
pemikirannya di bidang hukum Islam dan Ushul figh.

Mantiq atau logika merupakan ilmu kaidah berfikir yang dirintis pertama kali oleh
Avristoteles dan mulai berkembang di dunia Islam pada masa Umayyah. Kedatangan logika di
dunia Islam ini, mendapatkan tanggapan yang beraneka ragam, ada yang apresiatif dan
mengembangkannya lebih jauh dengan cara menafsirkan dan menyempurnakannya, tetapi ada
juga yang menolak dan menganggapnya bid’ah.°

IImu mantiq atau logika mempunyai banyak istilah. al-Farabi dalam kitabnya al-
awsath al-kabir dengan “pengukur akal” (Mi ‘yar al-agl), Ibn Sina menyebutnya “ilmu alat”
al-ilm al-Ali, al-Ghazali menyebutnya dengan pengukur ilmu (mi’yar al-ilm), Sahrawardi
dalam kitabnya Hikmah al-Isyraq menyebutnya dengan istilah “kaidah berfikir” (dlawabith
al-fikr), al-Syirazi dalam kitab al-lam’at al-masyrigiyyah menyebutnya dengan istilah ilmu
timbangan (al-mizan) ilmu ukur (al-gisthas) dan alat penemuan (al-idraki). Sementara banyak
juga ulama yang meneybut mantiq dengan “cabang pemikiran” dan “ilmu tentang kaidah-
kaidah mencari dalil”.

Tidak diragukan lagi bahwa adanya pemikiran yang logis telah ada terlebih dahulu
daripada ilmu logika sendiri, karena logika sebagai ilmu pasti mengambil sumber dan
konsepnya dari bentuk pemikiran manusia yang logis. Karena sebab nilah, maka banyak sekali
orang yang mampu berfikir secara logis dan sistematis namun tidak menggunakan atau
menguasai ilmu logika. Artinya banyak orang yang menggunakan dan memanfaatkan metode
berfikir logis tanpa harus menggunakan ilmu logika itu sendiri, tetapi menggunakan naluri

alamiah saja. Berdasarkan kenyataan ini, maka saya tidak dapat menyebutkan dengan tepat
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sejak kapan manusia itu mampu berfikir logik, karena pada dasarnya naluri manusia
menghendaki untuk berbuat dan berfikir secara logik. Berkaitan dengan logika sebagai ilmu
untuk menjaga manusia agar tetap berfikir lurus sesuai dengan nalurinya ini, Ibn Sina
mengatakan: “Yang dimaksud dengan ilmu logika(manthiq) adalah alat yang berisikan
kaidah-kaidah untuk menjaga manusia dari ketergelinciran dalam berfikir”."

Kaidah-kaidah logika merupakan aturan-aturan berfikir yang terpatri dalam hati
manusia untuk menjaga dari kesalahan dalam menyimpulkan sesuatu (istidlal). Dikarenakan
fungsinya yang menjaga fikiran dari kesesatan inilah Ibn Khaldun (w. 808 H) dalam
Mugaddimah menyebutnya dengan istilah “pembatas pemikiran™ (al-dlabithah al-fikriyah).
Menurut Ibn Khaldun manthiq adalah sesuatu yang menjaga dan meluruskan naluri berfikir
sehingga sesuai antara substansi dengan bentuknya.®

Adapun logika sebagai sebuah ilmu yang memenuhi persyaratan ilmiah dengan metode
dan obyeknya, ada semenjak filosof sebelum Aristoteles. Hal ini diindikasikan oleh ungkapan
Avristoteles bahwa ia mendapatkan teori-teori sillogisme logika dari filosof sebelumnya, namun
masih dalam bentuknya yang global. Artinya, logika sebagai sebuah ilmu baru ada semenjak
filosof sebelum Aristoteles, namun masih dalam bentuknya yang global, tidak sistematis, dan
masih penuh dengan ungkapan-ungkapan logis yang keliru (Sufustha iyyah). Kemudian logika
menjadi suatu ilmu yang sistematis, lengkap, tepat dan terperinci baru pada masa Aristoteles,
sehingga ia sering disebut dengan bapak logika. Muhammad Ali Farugi, dalam bukunya Sayr
al-Hikmah fi Iruba mengatakan: “Sesungguhnya Aristoteles telah membangun kaidah-kaidah
dasar tentang logika dalam penyimpulan dan mengeluarkan serta memilah hakekat kebenaran
dari argumen-argumen logika yang salah yang digunakan oleh kaum Sufistha’iyyah.
Aristoteles telah berhasil mensistematisasikan dasar-dasar logika yang intisarinya didapatkan
dari sillogisme Plato dan Sokrates.® Aristoteles sebagai bapak pendiri logika, juga dikuatkan
oleh pendapat Ibn Khaldun yang mengatakan bahwa pada masa sebelum Aristoteles memang
telah ada logika dan orang berdebat juga menggunakan logika, namun masih dalam bentuknya

yang global dan serampangan, sehingga orang selalu berbeda dan tidak bisa sepakat dalam
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suatu masalah karena logikanya masih “ngawur”. Keserampangan penggunaan logika ini, baru
hilang setelah Aristoteles mensistematisasikan dan memerinci logika menjadi suatu ilmu
tersendiri.*

Logika Aristoteles (manthig Aristho) tersebar di dunia Islam melalui para pengagum
dan pembelanya. Menurut al-Qifthi dalam Akhbar al-Hukama’** bahwa salah satu cara yang
digunakan oleh pengagum logika untuk memfamiliarkannya di masyarakat Islam adalah
dengan jalan penerjemahan. Di antara para penerjemah handal yang banyak menerjenahkan
logika Aristoteles ke dalam bahasa Arab adalah Ibn al-Mugqaffa’. Ia adalah orang Islam
pertama kali yang menerjemahkan buku-buku logika Aristoteles pada masa khalifah al-
Manshur. Tiga karya logika milik Aristoteles yang diterjemahkan pada waktu itu, yaitu
Categoriae (al-Maqulat), Interpretatione(Pori-Armenias), dan Analytica Priora (al-Qiyas).*?
Kemudian pada masa al-Ma’mun, ia menerjemahkan karya logika Isagogi karangan
Porporiyus ke dalam bahasa Arab. Selanjutnya pada masa al-Ma’mun pula, Ibn al-Mugaffa’
mendapatkan perintah untuk ikut serta menerjemahkan berbagai karya Yunani ke dalam bahasa
Arab. Ibn Khaldun mengatakan: “Ketika al-Ma’mun menjadi Khalifah, ia memerintahkan para
utusan untuk menemui raja Romawi agar diperkenankan membawa teks-teks Yunani yang
nantinya akan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab”.'®

Menurut Roy dalam bukunya, masuknya filsafat Yunani dan logika Aristoteles ke
dunia Islam telah memberikan pengaruh yang amat besar terhadap perkembangan kebudayaan
Islam, terutama perkembangan ilmu pengetahuan.

la juga berargumen bahwa logika Aristoteles merupakan bagian filsafat Yunani yang
pertama kali dikenal oleh umat Islam. Perkenalan ini berawal dari perdebatan-perdebatan
ilmiah antara umat Islam dengan orang-orang Nasrani, Yahudi dan Zoroaster yang telah
menguasai logika Aristoteles. Mereka saling menyerang dan membenturkan ajarannya masing-
masing demi mendapatkan suatu kebenaran yang hakiki. Dalam perdebatan itu mereka banyak

menggunakan argumen yang filosofis dan logis berdasarkan premis-premis logika Aristoteles.
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13 Ibn Khaldun, Mugaddimah, 480-481.



Pada masa awal persentuhan kaum muslimin dengan filsafat dan logika Aristoteles,
hampir semua eleman umat Islam waktu itu begitu antusias menerima budaya baru ini,
sehingga ranah-ranah pemikiran khas Islam, seperti kalam, tasawuf, dan hukum berebut
meminjam filsafat Yunani dan logika Aristoteles sebagai alat pemicu pengembangan ilmu-
ilmu tersebut. Euphoria intelektual yang gegap gempita ini, telah menempatkan filsafat dan
logika sebagai “menu utama” kajian-kajian ilmiah kaum muslimin.

Pemikiran Aristoteles tentang logika teringkas dalam enam karyanya yang terkenal
dengan sebutan Organon vyakni: Categoriae (Categories), De Interpretatiae (On
Interpretations), Analitica Priora (Prior Analytics), Analitica Posteriora (Posterior
Analytics), Topika (Topics), De Shophisticis Elenchis (On Sophistical Refutations). Secara
garis besar, logika Aristoteles terdiri dari tiga unsur, yaitu: konsep atau pengertian
(tashawwur), proposisi atau pernyataan (gadliyyah), dan sillogisme (givds ‘aqli).
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